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JAKARTA: Pemerintah akhir -

nya menetapkan PT Pertamina  
se  bagai operator dalam kon    trak 
bagi hasil kerja sama pe  ngelolaan 
Blok West Madura Offshore de -
ngan hak partisipasi se    besar 
80%. 

Staf Ahli Menteri Energi dan 
Sumber Daya Mineral (ESDM) 
Kardaya Warnika mengatakan 
penandatanganan kontrak kerja 
sama Blok West Madura ini me -
rupakan pengganti production 
sharing contract (PSC) joint ope -
ra  ting agreement sebelumnya 
yang akan berakhir pada 6 Mei 
2011. Adapun komposisi partici-
pating interest blok migas itu me -
liputi 80% Pertamina dan Kodeco 
Ener  gy Co Ltd sebesar 20%.

“Begitu kontrak selesai, Perta -
mina masuk sebagai operator,” 
jelas dia, kemarin.

Penandatanganan dilakukan 
Di    rut PT  Pertamina Hulu Energi 
West Madura Hemzairil, General 
Manager  Kodeco, dan Kepala BP 
Migas R Priyono yang disaksikan 

Menteri ESDM  Darwin Saleh. 
Turut hadir Dirjen Migas Ke  men -
terian ESDM Evita Legowo dan 
Ko  misaris Utama Pertamina Su -
giharto.

Kontrak  kerja sama Blok West 
Madura diteken pertama kali 7 
Mei  1981 dengan operator Ko  de -
co yang memiliki hak partisipasi 
25%. Pemegang hak partisipasi 
lainnya Pertamina 50% dan 
CNOOC 25%. Namun, 2 bulan 
men  jelang berakhirnya kontrak, 
BP Migas menyetujui pengalihan 
hak partisipasi Kodeco kepada PT 
Si  nergindo Citra Harapan seba-
nyak 12,5% dan dari CNOOC 
Ma  du  ra Ltd kepada Pure Link 
In  vestment Ltd sebesar 12,5%. 

Komposisi ini lalu berubah lagi 
dalam rekomendasi BP Migas 
pada 13 April 2011 dengan porsi  
Per  tamina 60%, Kodeco, CNOOC, 
Sinergindo dan Pure Link In  vest -
ment menjadi masing-masing 
10%. (Bisnis, 14 dan 29 April)

Dengan ditandatanganinya 
kon    trak tersebut, lanjut Kardaya, 
pemerintah berharap blok terse-
but dapat meningkatkan produk-
si migas nasional secara optimal, 
serta memberikan kepastian in -

ves  tasi. Selain adanya perubahan 
ope  ratorship dalam kontrak, porsi 
bagi hasil yang didapatkan pe  me-
 rin  tah juga mengalami ke  naikan 
1% dibandingkan dengan kon -
trak sebelumnya. 

“Sebagaimana kontraktor oper-
ator-operator yang lain, kalau dia 
[Pertamina] tidak bisa melaksa -
nakan kegiatannya secara baik 
dan sesuai dengan good engineer-
ing practice, maka [operatorship] 
akan dicabut,” tegas dia.

Saat ditanya tentang peralihan 
komposisi saham Kodeco ke Si -
nergindo dan CNOOC ke Pure 
Link, Kardaya enggan menjelas-
kan lebih rinci. 

Begitu pula Priyono yang me -
nolak menjelaskan alasan CNOOC, 
Sinergindo dan Pure Link yang ti -
dak lagi terlibat da  lam West Ma -
dura. “Kenapa mundur? Ha  bis  nya 
sempit, jadi saya mundur deh,” 
ujar    nya sambil ber    canda.

Akan tetapi dalam surat 
CNOOC Madura Ltd No. Pres/
MDR-003/V-2011 kepada Kepala 
BP Migas tanggal 4 Mei 2011 yang 
di  peroleh Bisnis,  Presdir CNOOC 
Madura Ltd Duan Cheng Gang 
me    nyatakan akan mundur jika 

ti    dak ada kesepakatan komposisi 
hak partisipasi setelah 6 Mei 
2011. “Kecuali semua pihak dapat 
men    capai kesepakatan pada 6 
Mei 2011 dan Pemerintah Indo  ne-
 sia memberi persetujuan perpan -
ja    ngan PSC berdasarkan terms 
and conditions yang disetujui se -
lu  ruh pihak.”

Faktor konsistensi
Sementara itu, dalam surat No. 

001/PLI-BP Migas/RRB/V/11 
tanggal 4 Mei 2011 kepada Kepala 
BP Migas, Direktur Pure Link In -
vestment Rajiv Ricky Budhrani 
me  nyatakan mundur dari PSC 
extension karena tidak adanya 
ke      putusan yang konsisten dari 
BP Migas. Menurut dia, sebagai 
pe    megang hak partisipasi yang 
sah sebesar 12,5%, Pure Link 
me    mahami 
konsensus 
per     t emuan 
13 April 2011 
yang dihadiri 
oleh seluruh 
pi  hak terkait 
da  lam penge-
lolaan West 
Ma    dura. 

Namun, Rajiv menganggap 
konsensus itu tidak konsisten 
karena dalam perkembangannya, 
Pertamina tak menyepakati hasil 
keputusan rapat. “[Karena itu] 
Kami tidak siap berpartisipasi da -
lam PSC extension atau proses 
negosiasi yang mengacu pada 
ke  adaan ini. Seluruh tanggung 
jawab dan kewajiban kami ter-
kait dengan West Madura akan 
ber  akhir setelah 6 Mei 2011.”

Evita menambahkan Pertamina 
akan mengope  ratori West Madura 
se  lama 20 tahun sejak 7 Mei 
2011. “Perpanjangan West Ma  du -
ra sebagai tindak lanjut surat 
Menteri ESDM. Investasi yang 
akan ditanamkan 2011-2031 di -
perkirakan US$1 mi  liar,”  tutur 
dia. (14) (ibeth.nurbaiti@bisnis.co.id/
aprilian.hermawan@bisnis.co.id)
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JAKARTA: Indonesia 

se      bagai Ketua Asean 
2011 memastikan ter-
wujudnya komunitas 

Asean pada 2015 serta 
ber      upaya mempersem-

pit celah ekonomi an  tar -
ne    gara anggota.

“Perwujudan Asean [As  socia -
tion of Southeast Asia Nations] 
Com      munity merupakan prioritas 
per  tama, dan dapat diartikan 
bah    wa perekonomian negara-ne -
ga  ra di kawasan ini harus di  per -
luas dan dikembangkan se  hingga 
men  jadi mesin penggerak per -
tum    buhan,” ujar Presiden Susilo 
Bambang Yudhoyono da  lam 
pem          bukaan 1st Asean-EU Bu  si -
ness Summit yang masuk da  lam 
rang        kaian Asean Summit ke  ma -
rin.

Kepala Negara menyatakan se -
bagai pemimpin Asean, Indonesia 
juga akan berupaya untuk mem-
persempit celah ekonomi yang 
ter    jadi antarnegara anggota, di 
samping pembangunan infra -
struk  tur dan komunikasi. “Jika 
hal itu dapat dilakukan, maka 
pe      luang untuk menarik investasi 
akan lebih besar lagi.”

Menurut dia, Asean perlu me -
ne    ruskan kerja sama dan mem -
per    kuat mekanisme regional un -
tuk merespons tantangan untuk 
ma      kroekonomi, keamanan pa  -
ngan, dan tantangan lainnya. 
Prio      ritas kedua yang menjadi tar-
get, katanya, memperkuat keter -
ikat    an antara negara Asean. 

Prioritas ketiga, adalah memas-
 ti  kan sejumlah perjanjian region-
al, baik bilateral maupun multi-
lateral, berkontribusi terhadap 
per  janjian global. Peningkatan 
keterlibatan Asean dalam forum 
in  ternasional, katanya, bertujuan 
tidak hanya mempercepat per -
tum    buhan keuangan dan pereko-
 no  mian regional, tapi juga untuk 
men  dorong masuknya investasi 
di Asia Tenggara, sebagai upaya 
un  tuk mengatasi krisis. 

 Presiden menyatakan tiga pri-
oritas itu merupakan hal mende-
sak yang menjadi agenda In  do  ne-
 sia sebagai ketua Asean, meng -
ingat kondisi perekonomian du -
nia saat ini sedang tidak menen-
tu, menyusul tingginya angka 
peng  angguran.

Tiga prioritas itu, lanjutnya, se -
jalan dengan upaya yang dilaku-
kan para pemimpin dunia untuk 
meng  hadapi krisis keuangan glo -

bal. Dia mengatakan para pe  mim-
 pin negara di dunia saat ini sedang 
melakukan rencana aksi pem -
bangunan secara berkelanjut an.

Beberapa hal yang sudah dila -
ku  kan a.l. meneruskan reformasi 
ins  titusi finansial internasional, 
menerapkan jaring pengaman 
ke  uangan global, memastikan 
framework G-20 dapat tercermin 
da  lam setiap dimensi pembangun-
an, melanjutkan untuk menen-
tang proteksi, dan penguatan sis -
tem perbankan internasional.

Menlu Marty Natalegawa me -
nga  takan di luar konflik Thailand-
Kam  boja, Asean sudah berhasil 
men  jadi kawasan utama investa-
si bagi investor dunia dengan ri -
siko politik dan keamanan yang 
rendah.

Untuk itu, lanjutnya, komuni-
tas Asean harus terus menjaga 
iklim kawasan ini menjadi lebih 
kon    dusif supaya bisa mendorong 
investor transnasional lebih deras 
masuk ke Asean.

“Asean telah mampu menun-
juk  k an negara-negara anggota se -
ba gai kekuatan ekonomi. Jangan 
di    lihat Asean hanya sebagai ko -
mu  nitas politik dan budaya, tapi 
juga kekuatan ekonomi kawasan 
yang sangat dilirik oleh investor 
du  nia,” katanya

Direktur Utama Indomobil Gu -
nadi Sindhuwinata me  nya  ta  kan 
In  donesia sangat siap menja  lan -
kan perdagangan antarnegara 
Asean termasuk industri otomotif 
na    mun terdapat persoalan dalam 
hal pasokan komponen.

“Jika dihitung dari 100% pro -
duk  si mobil, 80% sudah menggu-
 na  kan komponen lokal sisanya 
20% dari intra Asean, khususnya 
Thai  land. Ini yang harus kita pi -
kir  kan jika kita berbicara tentang 
per  kuatan industri dalam nege-
ri.”

Sementara itu, Komisioner Per -
dagangan Eropa Karl De Gucht 
me  nyatakan jika pada akhirnya 
ko    munitas Asean akan memben-
tuk mata uang tunggal, maka 
akan menjadi hak dari negara-ne-
 gara anggota untuk melakukan-
nya. 

Namun demikian, katanya, 
perlu diperhatikan lebih lanjut 
me  ngenai sektor usaha kecil dan 
me      nengah dan sektor lain yang 
sa  ngat terpengaruh jika kebijak-
an tersebut disepakati.

Belum lama ini, Menteri Ke -
uang      an Agus Martowardojo me -
nya  takan kerja sama ekonomi 
Asean harus diperkuat utamanya 
men      dorong dialog di sektor ke -
uang  an.

Beda pendapat
Mengenai kerja sama perda -

gang    an Asean China (ACFTA)  

yang dikeluhkan banyak peng -
usa      ha Indonesia, petinggi pebis-
nis negara-negara anggota Asean 
ber      beda pendapat.

Dato’Sri Syed Amin Al Jeffri, 
Pre  sident of Kuala Lumpur Cham-
 ber of Commerce and Chair of 
ASEAN-BAC Malaysia optimistis 
pro  duk negara itu bisa bersaing 
da      lam hal kualitas dengan pro -
duk China karena hubungan eko-
 no  mi kedua negara sangat pan-
jang.

Bahasa, lanjutnya, bukan di  ang -
gap sebagai masalah bagi Ma  laysia 
karena sebagian ma  sya  ra  katnya 
mengerti bahasa tersebut. Yang 
jadi masalah, lanjutnya, adalah 
regulasi dan birokrasi ne  ga  ra 
komunis itu yang sangat ber  beda 

dengan negara-negara di Asean. 
Persoalan lain adalah soal logistik 
dan infrastruktur yang men  jadi 
persoalan umum di Asean.

Shazali Sulaiman, Chairman 
The Brunei Darussalam In  ter  na -
tional Chamber of Commerce and  
Industry menyatakan tantangan 
terbesar Brunei dengan ACFTA 
adalah meningkatkan kemampu -
an UKM agar mampu membina 
diri dan menghasilkan produk 
ber  kualitas tinggi.

“Dengan peningkatan kapasi-
tas UKM tersebut, Brunei memi-
liki peluang menyasar pasar di 
China hanya saja tantangan kami 
adalah berbahasa Mandarin den-
gan benar,” ujarnya.

Chairman Asean Automotive 

Fe    deration sekaligus President 
Pilipinas Hino, Inc, Vicente T. 
Mills, Jr menyatakan perdagang-
an bebas dengan China bagi pa -
sar Filipina adalah ancaman be -
sar sehingga Pemerintah Fili  pina 
meminta penundaan.

“Filipina tidak siap. Industri 
besar merasakan berat apalagi 
UKM kami. Pemerintah kami 
ber  usaha untuk meminta peng -
unduran ACFTA. Kami butuh 
waktu untuk meningkatkan ke -
mampuan kami,” ujarnya.  (IRSAD 

SATI/M. ROCHMAD PURBOYO) (algooth.
putranto@bisnis.co.id/diena.lestari@
bisnis.co.id/linda.silitonga@bisnis.
co.id)

• Asean-UE Hal. 2
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TERBIT 28 Halaman

Status deposito Elnusa: Elnusa bersikukuh 
dana senilai Rp111 miliar yang dibobol di  Bank 
Mega berbentuk deposito berjangka. (Hal. f2)

Ekspor kakao: Ekspor kakao Indonesia ter  te -
kan selama Ja nuari-Februari ta  hun ini. (Hal. f8)

Proyek tol Cisumdawu: Ruas jalan tol Ci  -
sum   dawu  se    pan  jang 60,11 kilometer siap dile-
lang. (Hal. i1)

Inovasi layanan 
data: Operator 
seluler  mem  bu -
tuh  kan tambahan 
alamat protokol 
In  ternet versi 6. 
(Hal. i3)

Kendaraan via 
Merak: Ke   men-
hub meng kha wa -
tirkan volume 
ken da raan pa  da 
libur sekolah di 
lintasan Merak. 
(Hal. i4)

Eceran: Rp5.900

E-MAIL:
redaksi@bisnis.co.id
iklan@bisnis.co.id
sirkulasi@bisnis.co.id

NAVIGASI

Sarang cuci uang: La  yanan private banking 
bisa menjadi sarang pencucian uang jika tidak 
dilakukan pembenahan dalam menjalankan 
prosedur operasional. (Hal. 3)

Perusahaan penjaminan: Bapepam-LK ber -
niat menurunkan batas mo   dal minimal perusa -
ha  an penjaminan ulang  dari Rp1 tri liun. (Hal. 4)

Pajak miras: Uni Eropa  meminta  negara 
ang  gota Asean 
mem    berikan ke   -
ringan  an pajak 
bagi pro   duk 
mi  numan ber  -
alkohol. (Hal. 5)

Rating Obama: 
Du  kungan publik 
terhadap kinerja  
Presiden  Ba  rack 
Obama melonjak. 
(Hal. 12)

TAJUK

Indonesia harus 
segera keluar dari 

daftar negara pe    lang -
gar berat hak cipta. 
Untuk itu, re    gu  lasi 
ha  rus dibenahi dan 
di  tegakkan tan  pa pan -
  dang bulu. (Hal. 11)

KURS TENGAH VALAS
5 Mei 2011 

EUR 12.714,66

▲ 48,60 (0,38%)
GBP 14.144,74

▲ 50,99 (0,36%)
HKD 1.102,13 

▲ 0,62 (0,06%)
JPY (100) 10.636,49

▲ 56,61 (0,54%)

SGD 6.957,04

▼ 0,80 (0,01%)
USD 8.566,00

▲ 7,00 (0,08%)
AUD 9.173,48

▼ 83,58 (0,90%)
THB 284,94

▲ 0,29 (0,10%)
Kurs Bea Masuk 2–8 Mei 2011, Rp8,618.00/US$

IHSG JBA-25 

LQ45 BISNIS-27 
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INDEKS SAHAM
5 Mei 2011

IHSG 3,816.27

▲ 1.34 (0.04%)
BISNIS-27 331.82

▼ 0.83 (0.25%)
Hang Seng 23,261.61

▼ 53.63 (0.23%)
KLSE 1,521.18

▼ 7.25 (0.47%)

Ket: *) 2 Mei 2011       **) 4 Mei 2011

Nikkei*) 10,004.20

▲ 154.46 (1.57%)
STI 3,109.85

▼ 3.91 (0.13%)
DJIA**) 12,723.58

▼ 83.93 (0.66%)
FTSE**) 5,984.07

▼ 98.81 (1.62%)

US$/Rp Euro/Rp 

8.566,00
8.574,00

12.714,6612.715,70

29/04 02/05 03/05 04/05 05/05

Edisi Minggu
beredar hari ini

Pertamina akhirnya tangani Blok West Madura

BISNIS/ADI PURDIYANTOSumber: Situs resmi ASEAN

Peta jalan menuju Masyarakat Ekonomi Asean 2015 
2007 2008

20092010

2012

2013

2015

Modernisasi sistem 
kepabeanan, mulai dari 
teknis, panduan, dan 
harmonisasi prosedur 
antara negara anggota. 

Mengurangi bea 
impor untuk produk 
yang termasuk dalam 
sektor prioritas di 
Asean6.

Menetapkan 
standar 
tenaga medis 
gigi di Asean

Mengurangi bea impor untuk semua 
produk, kecuali yang masuk dalam 
daftar sensitif (Sensitive and Highly 
Sensitive Lists) untuk Asean6

Menghapus semua hambatan 
perdagangan jasa di empat sektor 
prioritas, yaitu transportasi udara, 
elektronik Asean, kesehatan, dan 
pariwisata

Tarif impor 
menjadi 

0%-5% untuk 
Vietnam

Menghapus hambatan 
perdagagan sektor 
prioritas kelima, 
yaitu jasa logistik. 

National single windows 
diterapkan juga oleh 

Asean4 (Kamboja, Laos, 
Myanmar, dan Vietnam).

mulai dari 
2008, 2010, 
2012, 2014 
dan 2015.

Menghapus 
semua hambatan 
perdagangan 
jasa di semua 
sektor

Tarif impor 
menjadi 
0%-5% 
untuk Laos 
dan Myanmar

Sudah ada 
standard 
semua 

praktisi di 
sektor jasa 
se-AseanTarif impor 

menjadi 0%-5% 
untuk Kamboja

Kamboja, Laos, Myanmar, 
dan Vietnam sudah ikut 
menghapus hambatan 
perdagangan non tarif

Menetapkan 
standar jasa 
tenaga arsitektur, 
surveyor, dan 
tenaga medis. 

Tarif produk impor 
menjadi 
0%-5% 

untuk 
Asean6

Asean6: Brunei Darussalam, Indonesia, Malaysia, Filipina, Singapura, dan Thailand

Bagi negara-negara yang belum siap,
penghapusan tarif pada 2017 dan 2018

Mengoperasi-
kan National 

single windows 
(sistem 

kepabeanan 
yang

terintegrasi)
di Asean6

Masyarakat Ekonomi Asean, di 
mana Asean menjadi pasar tunggal, 
basis produksi, dan terintegrasi 
dengan ekonomi global

Evaluasi 
liberalisasi 
dilakukan 
setiap 2 
tahun
hingga 2015,

20172018

Komunitas Asean diwujudkan 
Pebisnis Asean beda pendapat soal ACFTA

BISNIS/ANDRY T. KURNIADY

MENYALAHI PETA INDUSTRI: Ketua Umum 
Aliansi Masyarakat Tembakau Indonesia Soedaryanto 
men  dengarkan pertanyaan awak redaksi saat melakukan 
kunjungan ke kantor Harian Bisnis Indonesia, di Jakarta, 
ke    marin. Soedaryanto menilai pemerintah menyalahi peta 
jalan industri hasil tembakau jika memaksakan rancangan 
peraturan pemerintah soal tembakau.

• Tidak dipatuhi Hal. i6 



Bisnis Indonesia,  Jumat, 6 Mei 2011MAKROEKONOMI2

Filipina naikkan suku bunga  
MANILA: Bank sentral Filipina menaikkan 

suku bunga acuan untuk pertama kali 
dalam 1 tahun terakhir guna mengendalikan 
inflasi mengikuti sejumlah negara di Asia, 
seperti India dan Vietnam.   

Bank sentral Filipina (Bangko Sentral ng 
Pilipinas) menaikkan suku bunga simpanan 
semalaman (overnight deposit)  menjadi 
4,5% dari 4,25%. Keputusan ini telah di -
perkirakan sebelumnya oleh 12 ekonom 
yang disurvei Bloomberg .   

“Tingginya kenaikan harga dan kenaikan 
inflasi membuat kebijakan pengetatan 
moneter harus dilakukan. Upaya ini diperlu-
kan untuk menghadapi tekanan permintaan 
domestik,” ujar ekonom Barclays Capital 
Prakriti Sofat, kemarin.  (BLOOMBERG/DLE)

Eropa cari formula atasi krisis 
ATHENA: Para pengambil keputusan di 

Uni Eropa masih mencari formula yang 
tepat untuk menyelesaikan krisis yang ter-
jadi di Irlandia dan Portugal. 

Secara umum, dana talangan (bailout)  
yang telah diterima oleh kedua negara itu 
dinilai berhasil mencegah penyebaran krisis 
Eropa yang diawali dari krisis pinjaman 
Pemerintah Yunani, tetapi negara itu perlu 
cara yang efektif melunasi pinjaman daru-
rat tersebut.   

“Yunani sedang melakukan negosiasi un -
tuk mendapatkan keringanan pembayaran 
US$164 miliar pinjaman darurat. Sudah se -
tahun berjalan, diharapkan agar semuanya 
[formula penanganan krisis] dapat lebih je -
las,” ujar Steven Major, Global Head HSBC 
Holdings Plc, kemarin.  (BLOOMBERG/DLE)

Tendensi bisnis RI naik
JAKARTA: Indeks tendensi bisnis pada 

kuartal II/ 2011 akan meningkat jika diban-
dingkan dengan kuartal sebelumnya, yang 
artinya tingkat optimisme pelaku bisnis 
me  mandang po  tensi bisnis pada kuartal 
tersebut lebih tinggi dari pada kuartal per-
tama 2011.

Kepala Badan Pusat Statistik Rusman He -
riawan memperkirakan nilai ITB (Indeks Ten-
densi Bisnis) pada kuartal II/2011 sebesar 
104,51. Angka tersebut lebih tinggi jika diban-
dingkan dengan ITB pada kuartal I/2011 yang 
sebesar 102,16.  

“Seluruh sektor ekonomi diperkirakan 
mengalami peningkatan kondisi bisnis,” ujar 
Rusman, kemarin. (BISNIS /10)

Harga minyak jadi ancaman
JAKARTA: Direktur Jasa Keuangan dan 

Analisis Moneter Kementerian PPN/Bap pe-
nas Sidqy Lego Pangeshthi Suyitno menga-
takan  gejolak harga minyak sebagai salah 
satu ancaman terbesar bagi stabilitas fiskal 
dan moneter dalam negeri tahun ini.

Menurut dia, instrumen pengendali masa-
lah minyak untuk jangka pendek berupa ke -
bijakan fiskal, sedangkan untuk jangka pan-
jangnya adalah dengan meningkatkan pro-
duksi nasional.

“Ruang fiskal makin sempit karena peme-
rintah akan genjot infrastruktur dan ada 
klas  ter 4 [pengentasan kemiskinan prog-
ram pro rakyat]. Ruang fiskal perlu diperbe-
sar,” ujar Sidqy, kemarin. (BISNIS /10)

DINAMIKA

OLEH AGUST SUPRIADI
Bisnis Indonesia

JAKARTA: Pemerintah akan 
menerbitkan obligasi syariah atau 
sukuk negara berbasis proyek 
infrastruktur senilai Rp2,09 triliun 
pada tahun ini untuk mendanai 
pelaksanaan 1.606 proyek milik 
dua kementerian.

Rahmat Waluyanto, Direktur 
Jen deral Pengelolaan Utang, 
menjelaskan ada dua jenis sukuk 
negara berbasis proyek ( project 
based su  kuk) yang tengah diper-
timbangkan pemerintah untuk 
diterbitkan. Yakni sukuk yang 
diterbitkan menggunakan p royek-
proyek kementerian/lembaga 
(K/L) yang sudah ada di APBN 
sebagai aset dasar penerbitan (un -
derlying asset), dan sukuk yang 

diterbitkan secara khusus un  tuk 
membiayai proyek-proyek baru 
(project financing).

“Untuk penerbitan tahun 2011, 
penerbitan project based sukuk 
direncanakan menggunakan pro-
yek dari dua K/L sebagai underly-
ing, dengan jumlah p royek men-
capai 1.606 proyek dan total alo-
kasi dana Rp20,9 triliun,” ujar dia 
kepada Bisnis, kemarin.

Menurut dia, Jenis p royek yang 
akan didanai dari hasil penerbitan 
sukuk berbasis proyek, a.l. pem-
bangunan jalan 40%, perumah-
an/rusunawa 15%, fasilitas pe -
nye  berangan/pelabuhan 16%, 
dan peningkatan kapasitas ban-
dara 5,6%. Lokasi proyek tersebar 
di beberapa provinsi.

Struktur sukuk berbasis p royek, 
lanjut dia, akan menggunakan 

akad ijarah asset to be leased. Arti-
nya, penggunaan proyek sebagai 
aset dasar penerbitan tidak akan 
mengubah mekanisme pe  lak sa na-
an kegiatan oleh K/L, termasuk 
da   lam hal penganggaraannya.

Strategi pembiayaan
Rahmat mengatakan untuk 

sukuk project fi  nancing masih 
di  perlukan Per aturan Pe  me rin-
tah yang rancangannya tengah 
di  bahas di internal pemerintah. 
Ke de  pan, tambah dia, strategi 
pembiayaan akan diprioritaskan 
pada penerbitan surat berharga 
negara, baik dalam bentuk surat 
utang negara (SUN)  maupun 
surat berharga syariah negara 
(SBSN) atau sukuk.

“Apalagi dalam waktu dekat 
rating  utang Indonesia akan in -

vestment grade sehingga pembia-
yaan melalui SBN dapat menarik 
investor jangka panjang dengan 
biaya yang lebih efisien,” tuturnya.

Drajad Hari Wibowo, Ekonom 
Suis tainable Development Indo ne-
sia, menilai kesuksesan pemerin-
tah menerbitkan obligasi global 
(GMTN) senilai US$2,5 miliar de -
ngan yield rendah, di tengah ke -
terpurukan dollar AS, tetap me -
nyi  sakan risiko fiskal besar pada 
ke  mudian hari.

Dia melihat keanehan dengan 
nafsu pemerintah menarik pem-
biayaan dari pasar belakangan ini, 
meski secara umum APBN masih 
surplus. Padahal dalam berbagai 
kesempatan pemerintah selalu 
me  nyatakan penerimaan pajak 
aman dan belanja negara ter-
kendali.

BISNIS INDONESIA

JAKARTA: Ekonomi In  donesia melaju 
cepat. Pertumbuhan ekonomi pada kuartal 
I/2011 naik sebesar 6,5% jika di  ban   ding-
kan dengan kuar tal I/2010. Angka ini di 
atas prediksi awal sebesar 6,4%.

Kepala Badan Pusat Statistik (BPS) 
Rusman Heriawan mengatakan pertum-
buhan produk do  mestik bruto (PDB) 
pada kuartal pembuka tahun ini jika di -
bandingkan dengan kuartal IV/2010 naik 
sebesar 1,5%. Adapun secara nilai nomi-
nal PDB di triwulan I/2011 sebesar 
Rp1.732,3 triliun.  

“Dengan modal [pada kuartal I/2011] 
ini, kira-kira PDB di 2011 bisa mencapai 
Rp7.400 triliun,” ujar Rusman, kemarin.

Dia mengatakan apabila penduduk In -
donesia sebesar 241 juta pada 2010, kira-
kira PDB tahun ini Rp30,7 juta per kapita 
atau US$3.550, berdasarkan nilai kurs ru -
piah terhadap dolar stabil pada Rp8.650.

Pertumbuhan kuartal I ini di atas prediksi 
pemerintah dan ekonom. Chief Eko nom BNI 
Ryan Kiryanto sebelumnya memperkirakan 
pertumbuhan ekonomi bakal sekitar 6,3%-
6,4%. Menteri Koor dinator Perekonomian 
Hatta Rajasajuga memperkirakan pertum-
buhan ekonomi mencapai 6,4%.

Rusman menjelaskan mulai tahun de -
pan akan ada perubahan penghitungan 
ter  hadap tahun dasar yakni menggunakan 
2010. Sekarang, perhitungan masih meng-

gunakan tahun dasar 2000. 
Perubahan tersebut dilakukan sesuai 

rekomendasi PBB di mana tahun dasar ha -
rus berubah setiap 10 tahun atau 5 tahun 
sekali.

“Secara year-on-year, pertumbuhan kon-
sumsi ru  mah tangga tumbuh 4,5%, penge-
luaran konsumsi pemerintah naik 3,0%, 
pembentukan modal tetap bruto [investa-
si] tumbuh 7,3%, ekspor naik 12,3%, dan 
impor 15,6%. Terkait ekspor dan impor, 
ini adalah pertumbuhan riil dari volume 
keduanya, bukan dalam dolar.”

Dia menjelaskan pengeluaran rumah 
tang  ga menyumbang 55,7% terhadap 
PDB. “Lebih dari separuh kue PDB dipakai 
untuk konsumsi. Di negara maju kon-
sumsi rumah tangga di bawah 50% kare-
na dipakai investasi.”

Pengangguran berkurang
Adapun jumlah peng angguran pada 

Fe bruari 2011 tercatat 8,12 juta orang, 
turun 470.000 orang jika dibandingkan 
de  ngan periode yang sama tahun lalu 
yang sebesar 8,59 juta orang.

Pada Februari 2011, kata Rusman, pen-
duduk yang bekerja mencapai 111,28 juta 
orang, naik 3,9 juta orang dari Februari 
2010 yang sebesar 107,41 juta orang. 
Adapun jumlah angkatan kerja di In  do-
nesia pada Februari 2011 mencapai 119,40 
juta orang, naik 3,4 juta orang jika diban-
dingkan periode yang sama tahun lalu 

yang sebesar 116,00 
juta orang.

“Peningkatan jum-
lah tenaga kerja telah 
menaikkan tingkat 
par  tisipasi angkatan 
kerja sebesar 2,13% 
selama periode satu 
tahun terakhir.”

Pada periode Fe -
bruari 2010-Februari 
2011, hampir se   mua 
sektor mengalami ke -
naikan jumlah peker-
ja, kecuali sektor per-
tanian dan sektor 
transportasi, yang 
mengalami penurun-
an jum  lah se  besar 
360.000 orang 
(-0,84%) dan 240.000  
orang (-4,12%). (10)

OLEH AGUST SUPRIADI
Bisnis Indonesia

JAKARTA: Dalam 4 bulan perta-
ma 2011, Badan Koordinasi Pena-
naman Modal telah menerima 13 
pendaftaran penanaman mo  dal 
asing dan mengeluarkan 51 izin 
prinsip in  vestasi dengan estimasi 
to tal nilai US$6,28 miliar dan 
Rp13,22 triliun.

Teuku Otman Rasyid, Deputi 
Ke  pala BKPM Bidang Pelayanan 
Pena naman Modal, menuturkan 
pe  me rintah tengah mengarahkan 
kegiatan investasi ke sektor indus-
tri hilir agar Indonesia tidak hanya 
menjadi eks portir barang mentah. 

Upaya tersebut dapat terlihat 
dari jumlah pendaftaran dan izin 
prinsip penanaman modal di in -
dustri hilir oleh para calon inves-
tor asing dan domestik melalui 
BKPM.

BKPM  mencatat sejak Januari 
hingga April, sebanyak 13 perusa-
haan asing mendaftar ke badan 
tersebut untuk berinvestasi di 
Tanah Air de  ngan total nilai ko -

mitmen mencapai Rp2,03 triliun 
dan US$1,94 mi liar. Ke-13 perusa-
haan PMA tersebut me  rupakan 
per usahaan patungan milik se -
jumlah pemodal asal Singa pura, 
British Virgin Island, Inggris, In -
dia, Malaysia, Korea Selatan, Iran, 
dan Indonesia.

Pada periode yang sama, BKPM 
telah mengeluarkan enam izin 
prinsip investasi bagi enam pemo-
dal da  lam negeri dan 45 pemodal 
asing. Estimasi nilai investasi ma -
sing ma  sing mencapai Rp11,2 tri-
liun dan US$4,34 miliar.

“Jadi untuk tahap awal, calon 
in  vestor itu melakukan pendaftar-
an pe    nanaman modal. Setelah itu 
dia harus membuat badan hukum, 
mengurus NPWP (nomor pokok 
wajib pajak), membuat akta. Baru 
kemudian dia meminta izin prin-
sip investasi dari BKPM. Realisasi 
in  ves tasinya sendiri kemungkinan 
baru 2-3 tahun ke de  pan,” jelas 
Otman, kemarin.

Silmy Karim, Staf Khusus Ke -
pala BKPM yang juga Ketua II 
Himpunan Pengusaha Muda Indo-

nesia (Hipmi), menganggap saat 
ini merupakan masa ‘emas’ bagi 
Indonesia sebagai negara tujuan 
investasi utama dunia. 

Pasalnya, Indonesia memiliki 
prospek ekonomi yang cerah, ter-
lebih pas  caperbaikan peringkat 
kredit mendekati peringkat inves-
tasi oleh sejumlah lembaga peme-
ringkat internasional.

“Potensi kita besar. Tanpa itu-
pun [kenaikan peringkat kredit], 
kalau dilihat trennya, investasi 
me     ningkat. Tahun lalu realisasi-
nya Rp54 triliun, sedangkan kuar-
tal I/2011 sudah Rp27 triliun.”

Ancam cabut izin
Otman menambahkan BKPM 

be  rencana mencabut izin investa-
si lama yang telah dikantongi oleh 
sejumlah calon pemodal asing 
dan domestik yang tak kunjung 
merealisasikan ko  mitmennya.

Menurut dia, banyak calon 
investor yang telah mengantongi 
izin usaha dari BKPM lebih dari 5 
tahun, tetapi tidak kunjung me -
rea  li sa sikan komitmen investa-

sinya. Ber dasarkan estimasi 
kasarnya, nilai ko mitmen investa-
si dari para pemegang izin prinsip 
usaha tersebut lebih dari Rp1.000 
triliun.

“Kadang-kadang ada yang 
sudah realisasi, tetapi tidak me -
lapor. Ada pula yang menemukan 
hambatan-hambatan untuk bisa 
mewujudkannya. Untuk itu kami 
akan lihat perusahaan-perusaha-
an yang sudah diberi perpanjang-
an (izin prinsip) beberapa kali, 
apakah akan diperpanjang atau 
dicabut izinnya.”

Menurut pengakuan calon 
investor, kata Otman, hambatan 
investasi terbanyak terletak di 
daerah. Mayoritas calon investor 
yang telah menerima izin prinsip 
usaha dari BKPM, menemukan 
sejumlah kesulitan ketika ingin 
memulai usahanya di lapangan.

“Hambatannya seperti kesulitan 
memperoleh IMB dari daerah, lalu 
adanya gangguan dari masyarakat 
setempat, persaingan bisnis yang 
tak sehat, atau masalah pembe-
basan lahan,” paparnya.

Laju PDB di atas prediksi
 

Obligasi syariah Rp2,09 triliun segera terbit

BKPM keluarkan 51 izin prinsip investasi

Asean-UE kian merapat
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JAKARTA: Presiden 

Susilo Bambang Yu  dho-
yono mendorong agar 

negara-negara anggota 
Asean memperkuat 
kerja sama dengan 

Uni Eropa. 

Presiden mengatakan kerja 
sama dengan Uni Eropa tidak 
hanya memberikan keuntungan 
bersama dari sisi ekonomi, tetapi 
dari sisi pengalaman, di mana 
Uni Eropa dapat dijadikan salah 
satu acuan dalam pembangunan 
integrasi eko  nomi dan komunitas 
Asean. 

 “Asean telah dan akan terus 
belajar dari pengalaman Eropa. 
Tidak ada keraguan bahwa 
Asean dan Uni Eropa memiliki 
hubungan yang saling membu-
tuhkan,” jelasnya saat membuka 
dialog bisnis Uni Eropa dan 
Asean dalam rangkaian kegiatan 
KTT Asean, kemarin.

Di tempat yang sama, Komi sio-
ner Perdagangan Uni Eropa Karel 
De Gucht menyatakan kon disi per-
ekonomian di negara-negara yang 
tergabung dalam Asso ciation of 
Southeast Asia Nations (Asean) 
me  miliki arti penting un tuk Eropa. 

Kawasan Asean, ujarnya, sa -
ngat menarik sebagai tujuan in -
vestasi, meskipun pada saat per-

ekonomian global dalam kondi-
si sulit. Dia juga memastikan 
kon disi perekonomian Eropa 
baik, kendati sejumlah negara 
mengalami krisis pinjaman 
pemerintah. 

Di tempat yang sama, Sekjen 
Asean Surin Pitsuwan meng-
akui Eropa merupakan salah 
satu investor terbesar di Asia 
Tenggara. Dia menyebutkan ter-
dapat 68 investasi langsung dari 
negara-negara Eropa di Asia 
dengan skala yang sangat besar.

Investasi Eropa, ujarnya, ma -
yoritas berada di sektor jasa. 
Dia mengatakan hal ini mem-
buktikan bahwa masyarakat 
ber upaya mencari kehidupan 
yang lebih baik, kesehatan, dan 
juga pendidikan. Surin menya-
takan hu  bung an Asean dan Uni 
Eropa sudah berjalan sekitar 30 
tahun.

Asean menyumbang 5,2% 
dari total ekspor-impor Uni-
Eropa. Ber    dasarkan kelompok 
negara Asean menduduki posisi 
terbesar ke-6. Kerja sama perda-
gangan terbesar Uni-Eropa ada-
lah NAFTA (kerja sama perdan-
gangan bebas Amerika Utara).

Sementara itu, kepada Bisnis, 
Syed Amin Al Jeffri, President 
Chamber of Commerce Kuala 
Lum pur dan Chairperson Asean-
BAC Malaysia, mengatakan ajak an 
perdagangan bebas UE merupakan 
tantangan bagi UKM Ma  laysia 
untuk menyesuaikan diri de  ngan 
standar produk kawasan itu. 

“Kami optimistis mampu 

mengambil peluang dari pasar 
bahan mentah yang dibutuhkan 
Eropa. Konsentrasi Eropa adalah 
produk akhir dengan nilai tam-
bah yang berasal dari Asean,” 
tambahnya. 

Potensi pasar besar
Shazali Sulaiman, Chairperson 

International Chamber of Com-
merce and Industry Brunei Da -
rus  salam, menambahkan potensi 
pasar Eropa sangat besar, teruta-
ma pasar masyarakat muslim 
yang mencari produk halal. 

Selain itu, kondisi alam Brunei 
Darussalam yang masih didomi-
nasi oleh hutan alami yang men-
jadi nilai tambah bagi produk-
produk hasil perkebunan, salah 
satunya minyak kelapa sawit 
(CPO) yang selama ini dipandang 
negatif oleh Eropa. 

“Bukan rahasia CPO dari Ma -
laysia dan Indonesia kerap men-
dapat hambatan isu lingkungan.” 
Kondisi ini memberikan peluang 
bisnis bagi produk perkebunan 
dari negara kami,” jelasnya.

Pada kesempatan terpisah, 

Chair  person Asean Automotive 
Fe  deration sekaligus President Pi -
lipinas Hino Inc Vicente T. Mills Jr 
mengemukakan pihak nya mem-
bidik konsumen kelas me  nengah 
ke atas di Eropa. 

Hal berbeda dinyatakan HO 
Vandy, Chairman Cambodia As -
so  ciation of Travel Agent. Menu-
rut dia, sebelum menjalankan 
pasar bebas, Uni Eropa harus 
me  nyelesaikan persoalan visa 
bagi masyarakat Kamboja, Myan-
mar, dan Laos. (algooth.putranto@
bisnis.co.id/diena.lestari@bisnis.co.id)

Asia Tenggara harus lakukan penyesuaian terhadap standar mutu Eropa

FORUM BISNIS 
ASEAN-UNI EROPA:  
Presiden Susilo Bambang 
Yudhoyono ( tengah) bersiap 
memberikan pidatonya 
disaksikan Sekjen Asean 
Surin Pitsuwan ( kedua kiri ), 
Komisioner Perdagangan 
Uni Eropa Karel de Gucht 
(kiri ), Menko Perekonomian 
Hatta Rajasa ( kedua kanan) 
dan Menteri Perdagangan 
Mari E. Pangestu di acara 
peresmian pembukaan Per -
te  muan Forum Bisnis 
Asean-Uni Eropa 2011 di Ba  -
lai Sidang, Jakarta, kemarin.
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Keterangan: 

BRIC: Brasil, Rusia, India, China.

NAFTA: Kanada, Meksiko, Amerika Serikat

CIS: Armenia, Azerbaijan, Belarus, Georgia, 
Kyrgystan, Kazakhstan, Moldova, Rusia, Tajikistan, 
Turkmenistan, Ukraina, dan Ubekistan.

EFTA: Islandia, Liechtenstein, Norwegia, Swiss. 

Latin America Countries: CACM, Mercusor, 
ANCOM, Chilli, Kuba, Republik Dominican, Haiti, 
Meksiko, Panama, Venezuela. 

Asean:  Indonesia, Malaysia, Thailand, Filipina, 
Brunei Darussalam, Singapura, Myamnar, 
Kamboja, Vietnam, Laos. 

MEDA:  Algeria, Mesir, Israel, Libanon, Maroko, 
Jordania, Palestina, Siria, dan Tunisia.

ACP: 79 negara di Afrika, Karibia, dan Asia 
Pasifik. 

Candidate Countries: Kroasia, Makedonia, dan 
Turki. 

Mercosur: Argentina, Basil, Paraguay, Uruguay. 

Andean Community:  Bolivia, Kolombia, Ekuador, 
dan Peru.

CACM: Honduras, El Savador, Nikaragua, Costa 
Rica, Guatemala, dan Panama.  

Posisi Asean di antara sejumlah kelompok 
negara terhadap ekspor-impor Uni Eropa

Sumber: Eurostat, Biro Statistik Uni Eropa BISNIS/ESU/RADITYO EKO
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Lapangan usaha          (% quarter-on-quarter)   (% year-on-year)
Pertanian,peternakan, 
kehutanan,  perikanan 18,1 3,4
Pertambangan dan penggalian -2 4,6
Industri pengolahan -1,2 5,0
Listrik, gas, dan air bersih -1,9 4,2
Konstruksi -3,6 5,3
Perdagangan, hotel, dan restoran -0,2 7,9
Pengangkutan dan komunikasi -0,1 13,8
Keuangan, realestat, dan 
jasa perusahaan 2,7 7,3
Jasa-jasa -0,4 7,0
PDB 1,5 6,5
PDB tanpa migas 1,7 6,9

Sumber: BPS

Pertumbuhan ekonomi berdasarkan lapangan usaha 
Periode kuartal I/2011  


